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Abstrak 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil beras terbesar di dunia. Penduduk 

Indonesia, hampir 95% mengonsumsi beras sebagai bahan pangan pokok wajib, sehingga 

setiap tahunnya permintaan beras semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Sukoharjo dikenal dengan penghasil tanaman padi di wiliayah jawa tengah. Untuk 

melihat terpenuhinya kebutuhan beras di wilayah sukoharjo dan sekitarnya maka diperlukan 
adanya prediksi hasil panen padi di wilayah sukoharjo, selain itu hasil prediksi juga dapat di 

jadikan dasar dalam upaya peningkatan hasil panen padi di wilayah sukoharjo untuk periode 
berikutnya. Dalam penelitian ini diguanakan algoritma C.45 dalam klasifikasi data untuk 

prediksi hasil panen diwlayah Kabupaten Sukoharjo. Data yag digunakan adalah data statistik 
pertanian yang didapat dari website sukoharjo.bps.go.id. data-data tersebut kemudian 

dianalisis dengan teknik data mining, sehingga menghasilkan data training yang siap untuk di 

olah dengan algoritma C.45, pengujian dilakukan dengan split validation untuk menghasilkan 
validitas klasifikasi data.  Hasil dari penelitian ini berupa pola prediksi dengan pohon 

keputusan yang dapat dijadikan dasar prediksi dalam memperkirakan hasil panen pada periode 
selanjutnya. 

 

Kata kunci—3-5 panen padi, klasifikasi, algoritma C.45, Kabupaten Sukoharjo 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pertanian di indonesia memiliki peran yang sangat srategis, sebagian besar penduudk 

indonesia menggantungkan hidupmya pada sektor pertanian. Indonesia menjadi salah satu 

negara yang maju pada sektor petanian, sehingga menjadikan indonesia sebagai penghasil padi 

urutan ketiga didunia [1]. Salah satu daerah yang memiliki potensi besar bagi usaha pertanian 

padi adalah Kabupaten Sukoharjo. Hal tersebut didukung dengan sistem irigasi dimana 

merupakan kawasan yang berada dalam aliran sungai bengawan solo sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan air dalam produksi pertanian khususnya padi. Berdasarkan data statistik 

tahun 2017, hasil panen yang diproduksi Kabupaten Sukoharjo sebesar 3.926.600 kuintal 

dengan luas panen 52,596 dan produktivitas 74,66 ku/Ha. Hal tersebut menunjukkan dengan 

luas lahan yang sempit, Kabupaten Sukoharjo dapat menghasilkan hasil panen tanaman padi 

yang lebih besar dibandingkan dengan daerah-daerah yang lain yang memiliki luas yang lebih 

besar [2].  

Pemenuhan kebutuhan beras di wilayah Indonesia bergantung kepada tingkat 

produktivitas hasil panen padi diwilayah indonesia, dimana penyumbang hasil panen padi 

terbesar adalah diwilayah jawa, dan salah satunya adalah Kabupaten Sukoharjo. Menurunnya 

prodiktivitas hasil panen padi berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan beras dan harga 

panjualan beras, sehingga diperlukan prediksi dalam menentukan potensi hasil panen padi [3].  
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Pada penelitian ini dilakukan prediksi terhadap hasil panen diwilayah Sukoharjo yang 

merupakan salah satu kabupaten yang menghasilkan padi terbesar diwilayah jawa tengah. Pola 

prediksi dilakukan dengan memanfaatkan teknik klasifikasi data pada data mining dengan 

menggunakan algoritma C.45. algoritma C.45 merupakan algoritma yang diguankan untuk 

menghasilkan prediksi dengan membuat pohon keputusan [4]. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan prediksi tingkat produktivitas panen padi di wilayah Kabupaten Sukoharjo, 

sehingga hasil prediksi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam upaya evaluasi untuk 

meningkatan hasil panen diwilayah sukoharjo, sehingga stabilitas harga dan kebutuhan bahan 

pokok beras dapat terjamin dengan baik. 

Penelitian terkait pemanfaatan data mining untuk prediksi panen telah banyak dilakukan 

baik dengan metode klasifikasi maupun dengan metode klasterisasi. Salah satu penelitian 

tentang prediksi produksi padi adalah penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hariyanto dan Anang 

Aris Widodo, dalam penelitian tersebut dilakukan penelitian klasifikasi data untuk memprediksi 

hasil panen padi dengan menggunakan algoritma naïve bayes, pada penelitian ini dilakukan 

klasifikasi berdasarkan fisiologis tanaman padi untuk memprediksi hasil panen [5]. Penelitian 

lain adalah penelitian tentang pemanfaatan datamining untuk memprediksi produktivitas 

pertanian padi, metode yang di gunakan adalah metode K-nearest neighbour, pada penelitian ini 

di analisis faktor-faktor penyebabab penurunan produktivitas padi, kemudian dilakukan 

klasifikasi data untuk mendapatkan prediksi [6]. Selain itu penelitian pemanfaatan data mining 

juga digunakan untuk  memprediksi hasil panen lain, diantaranya adalah prediksi jumlah hasil 

panen sawit menggunakan metode naïve bayes, pada penelitian ini dilakukan prediksi dengan 

teknik klasifikasi data dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil panen sawit 

untuk menghasilkan pola prediksi [7]. Pada penelitian ini merupakan pengembangan dari 

penelitian sebelumnya dengan mengembangkan penggunaan algoritma dan analisis hasil panen 

di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 

 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan penitilian, beberapa tahapan dalam 

penelitian ini adalah : 

2.1 Studi pustaka 

Dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan studi terhadap referensi baik berupa jurnal, 

buku maupun artikel lain yang relevan. Adapun jurnal yang dijadikan referensi diantaranya 

adalah jurnal tentang potensi pertanian di indonesia khususnya di Kabupaten Sukoharjo, data 

mining, teknik prediksi dan jurnal terkait algoritma C.45. 

2.2 Pengumpulan data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil panen padi di wilayah 

sukoharjo pada tahun 2021 yang diperoleh dari website badan statistik Kabupaten Sukoharjo 

dengan alamat https://www.sukoharjo.bps.go.id. Setelah data-data tersebut terkumpul kemudian 

dilakukan pra pemrosesan untuk menghasilkan data training dan data testing [8]. 

2.3 Pengolahan data 

Pengolahan data menggunakan teknik klasifikasi data mining. Analisa data mining 

meliputi tahapan dalam Knowledge Discovery in Database (KDD). Dalam tahapan KDD 

melibatkan algoritma untuk mengeksplorasi data, mengembangkan dan menemukan pola data 

untuk melakukan prediksi di masa yang akan datang [9] 

https://www.sukoharjo.bps.go.id/
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2.4 Analisis data mining 

Pada analisis data mining dilakukan pengamatan data, data yang diperoleh adalah data luas 

lahan, curah hujan, kelengkapan pertanian dan hasil panen padi, data curah hujan dan data 

irigrasi berdasarkan kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil panen di wilayah sukoharjo diantaranya 

1. Kondisi cuaca atau curah hujan  

2. Luas lahan pertanian yang ditanami padi 

3. Kelengkapan alat pertanian 

 

Dari data dan faktor yang memperngaruhi tersebut kemudian dilakukan analisis unntuk 

membangun data training. Data training merupakan kumpulan data hasil survey tentanng panen 

padi di wilayah Kabupaten Sukoharjo. Hasil analisi tersebut dirangkai menjadi atribut-atribut 

yang diambilkan dari data hasil survey dan faktor-faktor yang mempengaruhi. Tabel hasil 

analisi dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Faktor yang mempengaruhi hasil panen padi 

 
Aribut Intances keterangan 

Luas tanah Luas 

Sedang 

Kecil 

 >5000 ha 

3000-5000 ha 

<20000 

Ketersediaan alat Baik 

Cukup 

kurang 

>200 

50-200 

<50 

Curah hujan Rendah 

Cukup 

Tinggi 

 

0-100 mm 

100 mm – 300 

>300 

 

 

2.5 Algoritma C.45 

Algoritma C.45 merupakan yang digunakan untuk melakukan prediksi dengan membentuk 

pohon keputusan. Algoritma C.45 merubah fakta menjadi pohon keputusan yang 

merepresentasikan aturan-aturan agar mudah dipahami. Algoritma C.45 merupakan 

pengembangan dari algoritma ID3 [10].  Secara umum algoritma C.45 memiliki pola sebagai 

berikut : 

1. Memilih atribut sebagai akar 

2. Membuat cabang untuk tiap-tiap nilai. 

3. Membagi kasus menjadi cabang pohon 
4. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas. 

Untuk memilih atribut dengan akar, didasarkan pada nilai gain tertinggi dari atribut - 

atribut yang ada. Untuk menghitung gain digunakan rumus seperti tertera dalam persamaan 1  

……………….(1) 

Keterangan: 

S: Himpunan kasus 

A: Atribut 

N: Jumlah partisi atribut A 
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| Si  : Jumlah kasus pada partisi ke-i 

| S |: Jumlah kasus dalam S 

 

Sehingga akan diperoleh nilai gain dari atribut yang paling tertinggi. Gain adalah salah satu 

atribute selection measure yang digunakan untuk memilih test atribute tiap node pada tree. 

Atribut dengan information gain tertinggi dipilih sebagai test atribute dari suatu node. 

Sementara itu, penghitungan nilai entropi dapat dilihat pada persamaan 2. 

             ………………….(2) 

Keterangan: 

S: Himpunan kasus 

A: Atribut 

N: Jumlah partisi S 

Pi: Proporsi dari Si terhadap  

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Analisis data training 

Dari hasil analisis pada proses KDD diperoleh data training yang merupakan hasil analissi 

data dan faktor yang memperngaruhi, data training dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data training faktor dan hasil panen 

kecamatan luas Hujan alat 
Hasil 

panen 

010.  W e r u sedang Tinggi cukup baik 

020.  B u l u kecil Sedang cukup kurang 

030.  Tawangsari sedang Sedang cukup baik 

040.  Sukoharjo luas Rendah baik baik 

050.  Nguter luas Sedang baik baik 

060.  Bendosari luas Sedang baik baik 

070.  Polokarto luas Sedang baik baik 

080.  Mojolaban luas tinggi cukup baik 

090.  Grogol kecil sedang cukup kurang 

100.  B a k i sedang rendah cukup kurang 

110.  G a t a k sedang rendah cukup baik 

120.  Kartasura kecil sedang kurang kurang 

 

3.2 Penentuan simpul node pohon keputusan 

Dengan menggunakan rumus perhitungan entropi, maka diperoleh nilai gain tertinggi 

yang digunakan untuk menentukan node awal. Nilai gain dari perhitungan entropi yang paling 

besar di jadikan sebagai awal node [11]. 
a. Tahap 1 menentukan node awal 
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Untuk menentuukan dilakukan dengan menghitung nilai entropi pada masing-masing 

atribut, setelah diperoleh nilai entropi kemudian dilakukan perhitungan untuk 

memperoleh nilai gain. Gain denggan nilai tertinggi dijadikan sebagai node awal dalam 

pohon keputusan. 

 

Menghitung entropi 

 

 
• Entropy (total)   =   - 8/12 * log2 (8/12) + -4/12 * log2 (4/12) 

        =   0,918295834 

 

• Entropi luas lahan  

 

➢ Entropy(luas) = - 5/5 * log2 (5/5) + -0/5 * log 2 (0/5) 

= 0 

 

➢ Entropy(sedang) = - 3/4 * log2 (3/4) + -1/4 * log2 (1/4) 

      = 0,811278124 

 

➢ Entropy(kecil) = - 0/3 * log2 (0/3) + -3/3 * log 2 (3/3) 

= 0 

 

• Entropi curah hujan  

 

➢ Entropy(tinggi)  = - 2/2 * log2 (2/2) + -0/2 * log 2 (0/2) 

= 0 

 

➢ Entropy(sedang) = - 4/7 * log2 (4/4) + -4/7 * log2 (4/7) 

      = 0,985228136 

 

➢ Entropy(rendah) = - 2/3 * log2 (2/3) + -1/3 * log 2 (1/3) 

= 0,918295834 

 

• Entropi kelengkapan pertanian 

 

➢ Entropy(baik)  = - 4/4 * log2 (4/4) + -0/4 * log 2 (0/4) 

= 0 
 

➢ Entropy(cukup)  = - 4/7 * log2 (4/7) + -3/7 * log2 (3/7) 

      = 0,922691339 

 

➢ Entropy(kurang) = - 2/2 * log2 (2/2) + -0/2 * log 2 (0/2) 

= 0 

 

 

 

 

 

 

 

https://4.bp.blogspot.com/-H81ynjhphAA/VzwMTmy37gI/AAAAAAAAAKs/z3cE-mTViBIkKS7W9q3kBq-hY6RiwXlrACK4B/s1600/2.PNG
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Menghitung gain dari atribut 

 
• gain untuk atribut luas lahan 

 

Gain (luas lahan )  = ( 0,918295834 – (2/12) * 0) + (7/12) *0,811278124)  

+ (3/12)    * 0) 

                   = 0,647869793 

 

• gain untuk atribut curah hujan 

 

Gain (luas lahan)  = ( 0,918295834 – (5/12) * 0) + (4/12) *0,985228136)  

+ (5/12) *0,918295834 ) 

    = 0,114005463 

 

• gain untuk atribut kelengkapan pertanian 

Gain (luas lahan )  = ( 0,918295834 – (2/12) * 0) + (7/12) *0,922691339)  

+ (3/12) * 0) 

    = 0,380059219 

 

Untuk hasil keseluruhan perhitungan pada tahap 1, dapat melihat pada tabel 3 

 

Tabel 3 Hasil perhitungan tahap 1 

aribut  Jumlah 

Kasus 
baik kurang entropi Gain 

  

Total 

data 12 8 4 0,918295834    

Luas 

lahan 

 

  

  

          0,647869793 

luas 5 5 0 0   

sedang 4 3 1 0,811278124   

kecil 3 0 3 0   

Curah 

hujan 

 

  

          0,114005463 

tinggi 2 2 0 0   

sedang 7 4 3 0,985228136   

rendah 3 2 1 0,918295834   

Alat 

 

  

          0,380059219 

baik 4 4 0 0   

cukup 7 4 3 0,922691339   

kurang 1 0 1 0   

     

Dari perhitungan nilai tersebut didapatkan nilai gain tertinggi adalah luas dengan 

nilai gain 0,647869793. Sehingga luas lahan dijadikan sebagai node awal dalam pohon 

keputusan 

 

b. menentukan simpul node tahap 2 

Setelah menentukan node awal selanjutnya dilakukan perhitungan kembali seperti 

pada tahap pertama untuk menentukan akar pohon berikutnya. Perhitungan tahap 2 dapat 

dilihat pada tabel  
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Luas 

lahan 

baik kurang 

lu

as 

seda

ng 

kecil 

Curah hujan 

baik kurang 

tingg

i 

seda

ng 

renda

h 

Perlengkap

an tani 

baik 

baik 

kurang 

lengk

ap 

cuk

up 

kuran

g 

 

Tabel 4. Hasil perhitungan tahap 2 

aribut  

Jumlah 

Kasus 
baik kurang entropi 

Gain 

  Total 4 3 1 0,811278124  

curah 

hujan 

 

  

        
 0,311278124 

tinggi 1 1 0 0  

sedang 2 1 1 1  

rendah 1 0 1 0  

alat 

 

  

        
 0 

baik 0 0 0 0  

cukup 4 3 1 0,811278124   

kurang 0 0 0 0  
 

Dari hasil perhitungan tahap kedua diperoleh nilai gain yang lebih tinggi adalah curah 

hujan dengan nilai gain 0,311278124. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai entropi maka didapatkan pohon keputusan. Poho 

keputusan model prediksi panen padi di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pohon keputusan klasifikasi data hasil panen 
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3.3 Penentuan simpul node pohon keputusan 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan data training yang berjumlah sama dengan 

data yang berbeda tahun. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software rapidmanner, 

dengan melakukan pengujian terhadap model, pengujian dilakukan dengan model split 
validation dan diperoleh hasil yang terdapat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil pengujian dengan Rapid manner 

 

Performance model yang dihasilkan adalah 100 %, hal tersebut dikarenakan tidak 

banyak perubahan kondisi dari tahun ke tahun terhadap variabel yang memperngaruhi hasil. 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

• Faktor yang mempengaruhi panen padi di wilayah Kabupaten Sukoharjo 

diantaranya luas lahan, cuah hujan dan kelengkapan pertanian. 

• Diperoleh nilai prediksi dengan aturan sebagai berikut 

R1: IF luas lahan=luas Then hasil = baik  

IF luas lahan = kecil THEN hasil=kurang 

R2: IF luas lahan =sedang^curah hujan=tinggi  THEN hasil=baik,  

       IF luas lahan = sedang ^curah hujan=rendah THEN hasil= kurang 

R3: IF luas lahan =sedang^curah hujan=tinggi  ^ alat = baik THEN hasil = baik 

      IF luas lahan =sedang^curah hujan=sedang  ^ alat = cukup THEN hasil = 

baik 

R4: IF luas lahan =sedang^curah hujan=rendah ^ alat = kurang THEN hasil = 

kurang 

 

• Hasil model prediksi dengan algoritma C.45 diuji dengan split validation 

dengan tingkat performance 100 % terhadap data yang sama dengan tahun yang 

berbeda. 

 

 

5. SARAN 

 

Kami menyadari penelitian ini masih banyak kekurangan. Harapan untuk penelitian 

selanjutnya lebih memfokuskan penelitian dengan  teknik dan algoritma pengolahan data yang 

berbeda dan dengan teknik pengumpulan data yang lebih baik dengan melakukan analisa dan 

observasi secara langsung. 
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